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Indonesia Kalah Tender Gas di Cina

DENPASAR — Indonesia akhir-

nya kalah ‘dalam tender peng*"

adaan gas alam cair di Cina seba-
nyak 3 juta ton per tahun yang
diperkirakan bisa menambah
anggaran Rp 4,5 triliun setiap ta-
hun. Tapi Indonesia mendapat
kontrak baru, pasokan gas. ke
Fujian sebesar 2,5 juta ton per ta-
hun.

Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgi-
antoro yang dimintai konfirmasi-
nya mengaku telah mendapat
surat pemberitahuan dari Perda-
na Menteri Cina Zhu Rongji me-
ngenai hasil tender ke Provinsi
Guangdong itu. Dalam suratnya,
Zhu menyampaikan bahwa pe-
menang tender adalah Australia.

"Suratnya sudah saya sampai-
kan kepada Presiden Megawati
Soekarnoputri," ujarnya di Ista-
na Tampaksiring, Bali, kemarin.
Presiden, katanya, dapat mema-
hami kemenangan Australia itu.

Pada proses akhir tender, pe-
serta tinggal tiga: Indonesia, Qa-

tar, dan Australia. Indonesia,
yang mengandalkan gas dani la-
dang Tangguh di Papua, diwakili
BP Indonesia. Kontraktor mewa-
kili Indonesia merupakan model
yang pertana kali karena biasa
nya yang ikut tender Pertamina.
Sedangkan Qatar diwakili I£xxon-
Mobil dan Australia oleh konsor-
sium yang di antaranya BP Plc.

Purnomo juga mengatakan
bahwa Perdana Menteri Cina da-
lam suratnya telah menetapkan
Indonesiu sebagai pemasok gas
alam cair ke Provinsi Fujian se-
banyak 2,5 juta ton per tahun.
Dia menegaskan bahwa pembe-
rian hak itu bukanlah kompensa-
sioatas kekakihan dalam tender.

"Bedanya hanya jumlah pa-
sokan ke Guangdong sebanyak
3 juta ton per tahun, sedangkan
ke Fujan 2.5 juta ton. Ttu saja"
ujaumyil.

Dari Australia, Perdana Men-
tern John Howard menyambut
gembira Kemenangan ini de-
ngan menvatakan, "Ini merpa-

kan kesepakatan ekspor (gas)
terbesar Australia dengan nilai
kontrak AS 20-25 miliar."

North West Shelf yang me-
nang tender adalah perusahaan
patungan  Woodside, Royal
Dutch/Shell Group, Chevron-
Texaco Corp., BHP Billiton, BP
Plc., dan Japan-Australia LNG.

Howard menjelaskan bahwa
Australia mungkin akan memulai
pengiriman pada 20052006 total
3 juta ton per tahun selama 25 ta-
hun. Dijelaskannya bahwa Kese-
pakatan bisnis itu akan mening-
katkan pertumbuhan perdagang-
an dan ckonomi kedua negaa.

Pengamat perminyakan Kur-
tubi mengatakan bahwa keka-
lahan Indonesia dalam tender ini
merupakan tamparin hebat bagi
pemerintah, "Karena sebelum-
nya pemenntih bersama BP su-
dah gembar-gembor akan me-
nang tender.

Dia juga meminta agar ada pe
jabat yang bertanggung jawab se
cara moral. "Ini niemalukan. In-

donesia sudah merelakan Devon
dan Maxus diambil perusahaan
Cina, tapi kalah dalam tender."
Mengenai pemberian pema-
sok kepada Indonesia di Fujian,
katanya, sangat tidak ekonomis.
Dengan jarak yang lebih jauh,
Fujian meminta harga yang sa-
ma dengan Guangdong. "Jarak
juga menjadi pertimbangan un-
tuk menentukan harga.”
Menurut  Kurtubi, ladang
Tangguh hanya akan memenuhi
skala ekonomis jika dapat kon-
trak dani Fujian minimal 3 juta
ton per tahun. "ltu merupakan
batas minimum  kecekonomian
Tangguh scbagai lapangan yang
belum dikembangkan.”
Lapangan gas Tangguh memi
hiki cadangrzn gas boersertfikat -
banyak 144 tnliun kaki kubik. Pe
megang stham pada proyek s
terbesar di dunia itu: BP 50 per-
<11, Mitsubishi 16 persen, Nippon
12 persen, BG 11 persen, KG (Kar
nematsu Corp.) 10 persen, dan
Nissho lwai 1 persen. @ alioeey
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